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ABSTRAK 

PENGARUH PAPARAN FORMALIN PERORAL TERHADAP 

GAMBARAN HISTOPATOLOGI HATI MENCIT :LITERATURE REVIEW 

Terdiri dari V BAB, 30 Halaman, 3 Tabel, 1 Lampiran 

 

Formalin adalah cairan jernih yang terdiri dari formaldehyde dan air, sering 

digunakan sebagai bahan pengawet, disinfektan, bersifat korosif serta bersifat 

toksik apabila masuk kedalam tubuh makhluk hidup. Namun demikian, kasus 

keracunan makanan yang mengandung formalin masih kerap terjadi yang 

menimbulkan gejala akut muntah, pusing dan diare. Konsentrasi formalin yang 

melebihi ambang batas dapat menyebabkan efek jangka panjang maupun pendek 

terhadap organ tubuh salah satunya organ hati yang memiliki fungsi 

memetabolisme za toksik seperti formalin. Namun paparan formalin secara terus 

menerus dapat menimbulkan kerusakan sel dan jaringan organ hati. Sehingga efek 

dari paparan formalin secara tidak langsung dapat dilihat dari gambaran 

histopatology organ hati. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi literature review dengan mencari, menganalisa dan menyimpulkan 

hasil penelitian dari jurnal artikel yang relevan dengan tema penelitian yang 

dilakukan. Pencarian jurnal artikel dilakuka dengan melakukan pencarian pada 

database Google scholar dengan kata kunci pengaruh formalin, oral, terhadap 

histopatologi, hati mencit. Diperoleh 3 jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi 

tema penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dari ketiga jurnal tersebut diperoleh 

hasil yaitu  tedapat perubahan sruktur sel organ hati mencit dengan pewarnaan 

Haematoxylin & Eosin berupa degenerasi parenkimatosa dan nekrosis. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa formalin dapat memeberi efek kerusakan pada sel dan 

jaringan organ hati. 

 

 

 

Kata kunci  :  Pengaruh Formalin, Oral, Terhadap Histopatologi, Hati Mencit 

Pustaka  : 30 buah (2010-2020 ) 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF ORAL EXPOSURE TO THE HISTOPATHOLOGICAL OF 

THE LIVER OF MICE : LITERATURE REVIEW 

Consists of V CHAPTER, 30 Pages, 3 Tables, 1 Appendix 

 

Formalin is a clear liquid consisting of formaldehyde and water, often used as a 

preservative, disinfectant, corrosive and toxic when it enters the body of living 

things. However, cases of food poisoning containing formalin are still common, 

causing acute symptoms of vomiting, dizziness and diarrhea. Formalin 

concentrations that exceed the threshold can cause long and short-term effects on 

body organs, one of which is the liver which has the function of metabolizing toxic 

substances such as formalin. However, continuous exposure to formalin can cause 

damage to liver cells and tissues. So that the effect of indirect formalin exposure 

can be seen from the histopathological picture of the liver. The research method 

used in this study is a literature review study by searching, analyzing and 

concluding research results from journal articles that are relevant to the research 

theme being conducted. The search for journal articles was carried out by 

searching the Google Scholar database with the keywords the effect of formalin, 

oral, on histopathology, mouse liver. Obtained 3 journals that match the inclusion 

criteria of the research theme. Based on the results of the research from the three 

journals, the results showed that there were changes in the structure of the liver 

cells of mice with Haematoxylin & Eosin staining in the form of parenchymatous 

degeneration and necrosis. So it can be concluded that formalin can have a 

damaging effect on liver cells and tissues. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dari waktu ke 

waktu yang mendorong manusia untuk memperbanyak pembangunan industri di 

berbagai bidang industri termasuk industri bahan kimia. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik tahun 2020 bahwa salah satu industri yang mengalami kenaikan tertinggi 

tahun 2019 yaitu bahan kimia dan barang dari bahan kimia sebanyak 13.07%. 

Menurut (Kurniawan, 2019) Bahan kimia digunakan hampir di berbagai kegiatan 

sektor industri seperti pabrik, rumah sakit, pertanian dan lain-lain.  

Menurut (Azizah, 2017) bahan kimia berupa Bahan Berbahaya dan 

Beracun (B3) maupun bukan Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) banyak 

digunakan sebagai bahan baku kimia pada industri di Indonesia. Terdapat 

beberapa B3 yang banyak dipergunakan salah satunya yaitu formalin. Menurut 

(K.Erick, 2015) formalin merupakan nama dagang dari suatu larutan yang 

mengandung 40% formaldehid (yang merupakan gas) di dalam air. Dalam bentuk 

gas, formaldehide (CH2O) merupakan senyawa golongan aldehida yang tidak 

berwarna dan berbau menyengat.  

Berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

1168/MENKES/PER/X/1999 formalin merupakan bahan kimia yang dilarang 

penggunaanya karena kontaminasi akut atau kronis memberikan dampak buruk 

bagi kesehatan. Namun penggunaan bahan formalin masih banyak baik sebagai 

bahan tambah pangan di industri pembuatan makanan, pembasmi hama  
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(disinfektan), sebagai perekat di industri plywood, di laboratorium sendiri 

digunakan sebagai pengawet spesimen (fiksatif). Menurut (Restiani et al., 2020) 

formalin merupakan fiksatif terutama digunakan untuk mengawetkan mayat dan 

spesimen biologi lainnya. Formalin berbahaya bagi kesehatan, apabila tertelan 

pada dosis tinggi, dapat menyebabkan sakit perut akut disertai muntah-muntah, 

timbulnya depresi susunan syaraf serta kegagalan peredaran darah. Menurut 

(Mukono, 2015) bahan lain yang menghasilkan formaldehid adalah asap rokok, 

pembakaran kayu, minyak tanah, dan pembakaran gas alam, obat nyamuk bakar, 

penggunaan batu bara, peralatan mebel (kayu pres) dan urea formaldehyde 

insulating foam (UFIF). 

Meskipun penggunaan formalin tidak diperuntukkan dalam bahan 

tambahan pangan, namun masih banyak produsen khususnya makanan yang 

menggunakan formalin sebagai pengawet pada produknya. Hal ini berdasarkan 

laporan tahunan BADANPOMRI 2016, dari sejumlah 15.758 sampel produk 

pangan yang dilkukan uji laboratorium ditemukan 221 sampel mengandung 

formalin. Oleh karena itu kasus keracunan akibat makanan masih sering terjadi. 

Berdasarkan catatan Sentra Informasi Keracunan Nasional (SIKerNas, 2016) 

tercatat sebanyak 35 berita insiden keracunan yang diperoleh dari 138 media 

massa online dalam kurun waktu dari oktober-desember 2016 yang di dominasi 

sebanyak 31 insiden keracunan akibat pangan. Menurut (Yunanto, 2016) salah 

satu insiden keracunan pangan yang mengandung bahan formalin terjadi di 

Sukabumi Jawa barat, dimana puskesmas setempat di datangi puluhan orang yang 

mengeluh pusing dan sakit perut usai mengkonsumsi makanan dalam acara 
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hajatan yang mengandung formalin setelah dilakukan uji laboratorium terhadap 

hidangan hajatan tersebut. 

Selain itu, menurut (Pitriyanti et al., 2020) terjadi kejadian luar biasa  

akibat keracunan makanan di salah satu sekolah dasar di Denpasar, berdasarkan 

laporan lima siswa yang mengalami gejala keracunan pusing dan mual pada 

tanggal 24 Oktober 2016 yang setelah dilakukan pengkajian penyebab insiden 

tersebut adalah permen bentuk kaki yang mengandung formalin 12,28 ppm.  

Di bidang industri sendiri, menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Nomor Per.13/Men/X/2011 Tentang Nilai Ambang Batas Faktor 

Fisika dan Faktor Kimia di Tempat Kerja Tahun 2011, formaldehid memiliki 

kategori karsenogenitas A-2 yang berarti di perkirakan karsinogen untuk manusia 

dalam jangka panjang dan menyebabkan iritasi mata, hidung, tenggorokan dan 

kulit dalam jangka pendek paparan.   

Berdasarkan hal di atas, keracunan akibat formaln masih menjadi 

penyumbang kejadian luar biasa akibat kercaunan makanan. Menurut (Rohmani et 

al., 2015) formaldehid yang masuk ke dalam tubuh baik itu melalui mulut ataupun 

pernafasan yang melampaui ambang toksik, akan bereaksi ke hampir semua zat di 

dalam sel dan menekan fungsi sel kemudian menyebabkan kematian sel dan 

akhirnya dapat menyebabkan kerusakan pada organ tubuh. Salah satu organ tubuh 

yang mengalami kerusakan akibat paparan formalin adalah hati yang merupakan 

organ detoksifikasi senyawa toksikan sehingga hati banyak melakukan kontak 

dengan bahan formalin. Pengaruh formalin terhadap jaringan hati dapat di ketahui 

dengan dilakukan penelitian untuk melihat gambaran kerusakan jaringan hati. 



4 
 

 

Beberapa studi penelitian pengaruh formalin terhadap sel jaringan mencit 

menunjukan terjadinya kerusakan membran sel dan perubahan morfologi jaringan 

dalam pemeriksaan histologi.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin melakukan penelitian dengan 

literure review untuk mengetahui Pengaruh Paparan Formalin Peroral 

Terhadap Gambaran Histopatologi Hati Mencit Melalui Sebuah Karya Tulis 

Ilmiah. 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : “Bagaimanakah pengaruh paparan formalin peroral terhadap 

gambaran histopatologi hati mencit?’’ 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh paparan formalin peroral terhadap histopatologi hati 

mencit. 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi perkembangan ilmu kesehatan khususnya di bidang sitohistoteknologi dan 

menambah wawasan untuk pembaca serta dapat dijadikan referensi untuk 

melakukan pengembangan penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1) Bagi peneliti 
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Peneliti memperoleh pengetahuan tentang gambaran histopatologi 

hati mencit yang terpapar formalin dan hasil penelitian ini di harapkan 

dapat memberikan pengetahuan dan data bagi peneliti selanjutnya. 

2) Bagi masyarakat. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, masyarakat lebih cermat 

dalam memlih makanan yang di duga mengandung formalin serta paham 

dampak lebih jauh dari pada paparan formalin secara oral terhadap 

kesehatan organ hati.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Formalin 

(Firdaus et al., 2017) mengemukakan bahwa formalin, disebut juga 

formaldehyde, merupakan cairan jernih yang tidak berwarna dengan bau 

menusuk, uapnya mampu merangsang selaput lendir hidung dan tenggorokan 

sehingga mengakibatkan rasa perih terbakar. Menurut (Badan POM RI, 2008) 

formalin mempunyai sifat sedikit asam, korosif, serta terurai jika dipanaskan 

sehingga melepaskan asam formiat. Dalam bidang industri perdagangan, tersedia 

larutan formaldehye 37% dalam air dan disebut sebagai formalin.  

Menurut (Sutiari & Utami, 2011) formalin juga dikenal sebagai disinfekan 

dan banyak digunakan  dalam berbagai industry, sebagai pengawet mayat, namun 

dilarang digunakan dalam pengolahan makanan. (Firdaus et al., 2017) 

menambahkan formalin juga biasa digunakan sebagai bahan pembuat pupuk urea, 

produk parfum, pengawet produk kosmetika, pengeras kuku dan bahan untuk 

insulasi busa. Formalin juga boleh digunakan sebagai pencegah korosi untuk 

sumur minyak. Di bidang industri kayu digunakan sebagai perekat untuk produk 

kayu lapis (plywood).  

Ambang batas paparan formalin yang dapat di terima tubuh menurut 

International Programme on Chemical Safety (IPCS) adalah 0,1 mg/liter dalam 

bentuk air minum atau 0,2 mg dalam bentuk asupan makanan. Selain itu, menurut 

American Conference of Govermental and Indusrial Hygienist (ACGIH) kadar 

formalin yang dapat di toleransi oleh tubuh manusia yaitu 0,4 ppm. Sedangkan 
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menurut National Institude for Occupational Safety and Health (NIOSH) yaitu 

0,016 ppm selama 8 jam dan 0,1 ppm selama 15 menit. 

Terdapat beberapa makanan yang setelah dilakukan penelitian oleh para 

peneliti terbukti menganung formalin. Menurut (Yulisa et al., 2013) ikan asin 

termasuk makanan dipasar yang sering ditambahkan bahan pengawet formalin. 

Selain itu menurut (Nopiyanti et al., 2018) terdapat pula jajanan yang 

mengadnung formalin seperti sosis, mie, bakso dan tahu. 

2.2 Hati 

2.2.1 Anatomi Fisiologi Hati 

 

 

Gambar 2.1 organ hati 
        Sumber : (Chalik, 2016) 

 

Menurut (Wahyuningsih & Kusmiyati, 2017) anatomi adalah suatu  ilmu 

yang mempelajari bagian dalam  (internal) dan luar (eksternal) tubuh manusia dan 

hubungannya dengan tubuh bagian lain. Hati merupakan sebuah organ terbesar di 

dalam tubuh manusia dan memiliki banyak fungsi, diantaranya berhubungan 
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dengan pencernaan. Istilah medis yang bersangkutan dengan hati yaitu hepar atau 

hepatik dari kata yunani untuk hati atau hepar.  

Sementara itu menurut (Chalik, 2016) hati terdiri atas banyak unit 

fungsional yang disebut lobula. Di dalam setiap lobula, sel epitalium yang disebut 

hepatosit disusun dalam lapisan-lapisan yang menyebar keluar dari vena sentral. 

Sinusoid hati adalah ruang yang terdapat diantara kelompok lapisan ini, 

sedangkan saluran yang lebih kecil yang disebut kanalikulus empedu memisahkan 

lapisan yang lain. Masing-masing dari enam sudut lobula ditempati oleh tiga 

pembuluh yaitu satu duktus empedu dan dua pembuluh darah (triad portal). 

Pembuluh darah ini merupakan cabang dari arteri hepatik yang membawa darah 

teroksigen dan dari venaporta hepatik yang membawa darah tak teroksigen tetapi 

kaya nutrisi dari usus kecil.  

Darah masuk ke hati melalui arteri hepatik dan vena porta hepatik 

kemudian di distribusikan ke lobula. Darah mengalir ke setiap lobula dengan 

melewati sinusoid hati dan berkumpul di vena sentral. Vena sentral dari setiap 

lobula bersatu dan keluar dari hat melalui vena hepatik. Di dalam sinusoid, fagosit 

yang disebut sel kupffer (sel retikulo endotelium berbentuk bintang) 

mengahancurkan bakteri dan memecah sel darah merah dan putih yang tua serta 

sisa-sisa yang lain. Hepatosit yang membatasi sinusoid juga menyaring darah 

yang masuk. Hepatosit menghilangkan berbagai zat dari darah termasuk oksigen, 

nutrisi, toksin dan material buangan (Chalik, 2016). 
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Kemudian menurut (Chalik, 2016) juga menambahkan bahwa hati 

melaksanakan berbagai fungsi metabolisme. Beberapa fungsi yang penting 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Sekresi, hati menghasilkan dan mensekresikan empedu 

2) Sintesis garam empedu, garam empedu adalah turunan dari kolesterol yang 

dihasilkan di hati dan membantu pencernaan dan absorpsi lemak dan 

vitamin yang larut dalam lemak.  

3) Sintesis protein plasma, hati mensintesis albumin, globulin (kecuali 

immunoglobulin), fibrinogen dan faktor pembekuan. 

4) Penyimpanan, hati menyimpan glukosa dalam bentuk glikogen dan juga 

menyimpan besi serta vitamin A, B12, D, E dan K. 

5) Ekskresi, hormone, obat dan pigmen empedu dari pemechan hemoglobin di 

ekskresikan di empedu. 

6) Metabolisme kabohidrat, hati memiliki peran besar dalam mempertahankan 

kadarglukosa darah dan mengubahnya menjadi glikogen untuk disimpan. 

Hati memecah glikogen menjadi glukosa ketika dibutuhkan, mengubah 

molekul nonkarbohdrat menjadi glukosa. 

7) Metabolisme lipid, fungsi hati dalam pemecahan asam lemak, dalam sintesis 

kolesterol dan fosfolipid dan dalam konversi kelebihan karbohidrat dan 

potein menjadi lemak. 

8) Metabolisme protein, hati mengubah asam amino menjadi asam amino lain 

yang diperlukan untuk sintesis protein, juga amonia yang dihasilkan dari 
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pemecahan protein menjadi urea yang kurang toksik dan dapat diekskresi di 

empedu. 

9) Penyaring, sel kuffer hepatosit yang melapisi sinusoid melepaskan bakteri, 

sel darah merah yang rusak dan partikel lainnya dari tubuh. 

10) Detoksifikasi, sebagian zat-zat yang ditelan merupakan bahaya bagi sel 

tubuh selain dari tubuh sendiri menghasilkan banyak produk dari hasil 

metabolisme yang jika terakumulasi akan menjadi toksik. Hati membentuk 

perahanan utama dengan merubah struktur dari kebanyakan zat-zat yang 

berbahaya dengan membuatnya menjadi kurang toksik atau membuatnya 

mudah dieliminasi.                                              

2.2.2 Histologi Hati 

Menurut (Meschel, 2012) histologi adalah ilmu tentang jaringan tubuh dan 

cara jaringan menyusun organ. Histologi mencakup semua aspek biologi jaringan, 

yang berfokus pada mekanisme susunan dan struktur sel dalam mengoptimalkan 

fungsi yang spesifik untuk setiap organ. Unsur utama hati adalah sel hepatosit 

atau hepatosit. Hepatosit merupakan sel polihedral besar, dengan enam atau lebih 

permukaan dan berdiameter 20-30 µm. pada sediaan yang dipulas dengan 

Hematoksilin dan Eosin, sitoplasma hepatosit biasanya bersifat eosinofilik karena 

banyaknya mitokondria, yang berjumlah hingga 2000 /sel. Hepatosit saling 

bertumpukan dan membentuk lapisan sel, mempunyai satu atau dua inti yang 

bulat dengan satu atau lebih nukleolus. Hepatosit berkelompok dalam susunan-

susunan saling berhubungan sedemikian rupa sehingga membentuk suatu unit 

sruktural yang dinamakan lobulus hati.  



11 
 

 

Menurut (Meutia, 2015) struktur lobulus dapat dikelompokkan dalam 3 

golongan yang berbeda. Pertama, yaitu lobulus klasik yang merupakan suatu 

bangun berbentuk heksagonal dengan vena sentralis sebagai pusat. Kedua, saluran 

portal merupakan bangun berbentuk segitiga dengan vena sentralis sebagai sudut-

sudutnya dan segitiga Kiernan atau saluran portal sebagai pusat. Ketiga, asinus 

hepar yang merupakan unit terkecil hati.  

                

        Gambar 2.2 Histologi hati 
     Sumber : (Meschel, 2012) 

 

Menurut (Meschel, 2012) gambar memperlihatkan sebuah vena sentral 

yang menonjol melalui pusat setiap lobulus hati dan sejumlah set pembuluh darah 

yang membatasi bagian tepi. Pembuluh perifer berkelompok terutama pada 

jaringan ikat yang membentuk saluran portal yang biasanya mencakup cabang 

vena porta dan cabang arteri hepatika serta cabang duktus biliaris. Ketiga struktur 

ini membentuk trias porta. Kedua pembuluh darah di setiap lobulus membentuk 
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sinusoid yang terbentang melalui lempeng hepatosit dan bermuara ke dalam vena 

sentralis. Kemudian mikrofag yang memperlihatkan komopnen trias porta. 

(Meutia, 2015) juga mengemukakan bahwa hepatosit memiliki banyak 

retikulum endoplasma (RE) kasar dan halus. Retikulum endoplasma kasar untuk 

sintesis protein plasma yang menimbulkan sifat basofilia sitoplasma serta sering 

lebih jelas di hepatosit dekat area portal, sedangkan RE halus terdistribusi di 

seluruh sitoplasma. Organel ini bertanggung jawab atas proses oksidasi, metilasi 

dan konjugasi yang diperlukan untuk menginaktifkan atau mendetoksifikasi 

berbagai zat sebelum diekskresi. Retikulum endoplasma halus merupakan suatu 

sistem labil yang segera bereaksi terhadap molekul yang diterima hepatosit. 

(Meschel, 2012) menambahkan bahwa sejumlah besar makrofag stelata 

yang disebut juga sel kupffer ditemukan diantara sel endotel sinusoid yang 

memiliki fungsi utama menehancurkan eritrosit tua, menggunakan ulang heme, 

mengahancurkan bakteri atau debris yang dapat memasuki darah portal dari usus 

serta bekerja sebagai penyaji antigen pada imunitas adaptif. Sementara sinusoid 

hati menurut (Meutia, 2015) adalah saluran yang berliku-liku dan melebar, 

terbentang melalui lempeng hepatosit, diameternya tidak teratur dan kebanyakan 

dilapisi sel endotel yang bermuara di vena sentralis. 

2.2.3 Histopatologi Hati 

Menurut (Pramono, 2012) perubahan struktur sel dan jaringan hati dapat 

dinilai melalui beberapa parameter berikut : 

1. Radang 
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Merupakan suatu reaksi petahanan tubuh yang secara mikroskopis akan 

tampak kumpulan sel-sel fagosit berupa monosit dan sel polimorfonuklear. 

2. Fibrosis 

Kerusakan yang terjadi tanpa disertai regenerasi sel yang cukup. Secara 

makroskopis tampak berupa atrofi atau hipertrofi tergantung pada 

kerusakan mikroskopisnya. 

3. Degenerasi 

a. Degenerasi parenkimatosa 

Merupakan degenerasi paling ringan serta reversible yang ditandai 

dengan adanya pembengkakan dan kekeruhan sitoplasma karena 

endapan protein. 

b. Degenerasi hidropik 

Sering disebut juga balooning degeneration karena sel dapat 

mengalami pembengkakan sampaii dua kali normal, masih bersifat 

reversible namun memilki derajat paling parah daripada degenerasi 

parenkimatosa. 

4. Nekrosis  

Merupakan kematian sel atau jaringan yang ditandai dengan inti sel lebih 

kecil, lebih padat (piknotik) yang hancur bersegmen-segmen (karioreksis) 

dan kemudian sel menjadi eosinofilik (kariolisis). 
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Gambar 2.3 Sel Patologi Hati 
(sumber : Hadisusanto et al., 2016) 

 

Gambar 2.4 Sel Normal Hati 
    (sumber: Budisma, 2021)  
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2.3 Mencit  

 

     Gambar 2.5 Anatomi Mencit 
          Sumber : (suyatno, 2018) 

Dalam uji coba pemeriksaan terutama di laboratorium, hewan uji coba 

masih menjadi pilihan untuk digunakan dalam sebuah penelitian. Salah satu 

hewan uji coba yang banyak digunakan adalah hewan mencit. 

2.4.1 Taksonomi Mencit 

Berikut taksonomi dari hewan mencit berdasarkan Intagrated Taxonomic 

Information System: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas  : Mamalia Linnaeus 

Ordo   : Rodentia Bowdich 

Subordo   : Myomorpha Brandt 

Famili  : Muridae Illiger 

Subfamili   : Murinae Illiger 

Genus   : Mus Linnaeus 
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Spesies  : Mus musculus  

2.4.2 Mencit Sebagai Hewan Percobaan 

Menurut (Khairuzzaman, 2016) mencit merupakan hewan yang sering 

digunakan sebagai hewan laboratorium. Penggunaan mencit sebagai model 

laboratorium berkisar 40%. Mencit banyak digunakan sebagai hewan 

laboratorium karena memiliki kelebihan seperti siklus hidup relatif pendek, 

jumlah anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifattnya tinggi, mudah ditangani 

serta sifat produksi dan karakteristik reproduksinya mirip hewan mamalia lain 

seperti sapi, kambing, domba dan babi. Selain itu, mencit dapat hidup mencapai 

umur 1-3 tahun. Mencit sering digunakan sebagai objek penelitian klinis karena 

memiliki struktur anatomi dan fisiologi yang mirip dengan manusia. Selain itu, 

mencit mempunyai kemiripan genetik dengan manusia yang telah diketahui 

karakteristiknya dibandingkan dengan hewan mamalia lain. Sehingga tidak heran 

bahwa mencit cocok digunakan sebagai hewan uji laboratorium. 

Sebagai hewan mamalia rodensia (pengerat) hewan ini digunakan dalam 

sebuah penelitian, menurut Tamam (2016) mencit di pilih karena memiliki sifat 

yang menguntungkan diantaranya : 

1) Cepat berkembang biak. 

2) Ukuran tubuhnya relatif lebih kecil dibandingkan berbagai jenis hewan 

percobaan lainnya. 

3) Mudah dipelihara dalam jumlah banyak. 

4) Karakter anatomi dan fisiloginya mudah diamati. 

5) Mus musculus memiliki aktivitas reproduksi yang panjang (2-14 bulan). 
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6) Variasi genetiknya cukup besar. 

Tamam (2016) menambahkan hati mencit berfungsi sebagai homeostasis 

yang berperan dalam proses metabolisme. Warna hati coklat kemerahan yang 

terletak di bagian bawah diafragma. Fungsi hati mencit yakni mengubah zat 

makanan yang diserap dari usus dan kemudian disimpan di organ tubuh lain; 

mengubah hasil metabolisme untuk diekskresikan kedalam empedu dan urin. 

2.4 Metabolisme Formalin 

(Yulisa et al., 2013) mengatakan bahwa formaln memiliki banyak dampak 

negative jangka pendek yang dapat di timbulkan pada tubuh manusia seperti dapat 

menyebabkan keracunan dengan gejala nyeri perut yang akut, muntah-muntah, 

dan diare ketika tertelan dengan makanan serta dapat menyebabkan perubahan sel 

dan jaringan tubuh karena memiliki sifat karsinogenik.  Sementara itu, menurut 

(Badan POM RI, 2008) dampak jangka panjang paparan formalin yang tertelan 

dalam jumlah sedikit secara berulang dapat menyebabkan iritasi pada saluran 

pencernaan, muntah, pusing hingga perubahan degeneratif hati, jantung dan ginjal 

dapat terjadi. Menurut (Pramono, 2012) formalin yang masuk ke saluran 

pencernaan akan di serap kemudian di distribusikan ke otot, usus, hati dan 

jaringan lain pada tubuh. Di dalam jaringan tubuh, formalin akan di metabolisme 

menjadi asam format setelah bereaksi dengan enzim formaldehid dehidrogense 

yaitu suatu enzim oksidatif yang berada di sitosol mitokondria dengan kandungan 

terbanyak terdapat di organ hati. Selain organ hati, organ lain yang mempunyai 
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enzim formaldehid dehidrogenase secara berturut-turut terdapat pada organ ginjal, 

paru-paru dan mukosa lambung. 

(Pramono, 2012) menambahkan bahwa metabolisme asam format 

menjaadi air dan karbondioksida pada organ hati sangat lambat, sehingga dapat 

menumpuk yang berakibat menghambat kinerja enzim sitokrom oksidase yaitu 

suatu enzim rantai transport elektron pada mitokondria sehingga proses transport 

elektron terhambat. Akibatnya sisntesis ATP juga terhambat dan sel mengalami 

kerusakan hingga terjadi kematian sel hepar atau nekrosis jaringan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini dilakukan dengan metode literature review. Menurut 

(Ulhaq & Rahmayani, 2020) literature review merupakan sebuah metode yang 

sistematis, eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan 

sintesis tehadap karya-karya hasil penelitian dan hasil pemikiran yang sudah 

dihasilkan oleh para peneliti dan praktisi. Oleh karena itu, penulis melakukan 

literature review dengan cara mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengumpulkan 

data-data penelitian yang sudah ada tentang “Pengaruh Paparan Formalin Peroral 

Terhadap Gambaran Histopatologi Hati Mencit”. 

3.2 Strategi Pencarian 

Strategi pencarian yaitu dengan mencari sumber yang mendukung 

penelitian yang dilakukan dengan mencari beberapa artikel penelitian yang telah 

dipublikasikan melalui database elektronik yaitu Google Scholar yang dapat 

diakses secara bebas dan full text dengan waktu pencarian (Maret-Juni). Kata 

kunci yang digunakan dalam pencarian literature ini adalah “Pengaruh Formalin, 

Oral, Terhadap Histopatologi, Hati Mencit”.  

3.3 Kriteria Ekslusi dan Inklusi 

Kriteria inklusi dan eksklusi pada penelitian literature review ini, di 

tentukan dengan menggunakan teknik PICO.  
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Tabel 3.1 Analisis Masalah Metode PICO 

Kriteria Inklusi Ekslusi 

Populasi Organ hati mencit Selain organ hati mencit 

Intervensi Pemaparan formalin peroral  

Pemaparan formalin secara 

inhalasi dan injeksi. 

Comparison 

Mencit tanpa pemaparan 

formalin 

Tidak ada mencit yang tidak di 

beri paparan formalin 

Outcome 

Kerusakan sel dan jaringan 

hati 

Tanpa kerusakan sel dan 

jaringan hati 

Study Design 

, Publication 

dan artickel  

type 

Semua tipe desain penelitian. 

Open access research dan 

dapat diakses secara full 

teks. 

Tidak bisa di akses secara full 

teks 

Tahun terbit 

jurnal Rentang waktu 2015 - 2020 Jurnal dibawah tahun 2015 

Bahasa  

Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 

Selain Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Inggris 

 

3.4 Hasil Seleksi Pencarian Artikel 

Hasil pencarian pada database Google Scholar dengan kata kunci 

“pengaruh formalin, oral, terhadap histopatologi, hati mencit” didapatkan 

artikel (n=6). Kemudian setelah dilakukan pengecekan artikel terdapat 1 
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artikel duplikasi, sehingga artikel di eksklusi dan tersisa 5. Kemudian hasil 

pencarian tersebut disaring kembali berdasarkan tahun terbit didapat  

(n=3). Terakhir hasil pencarian  akan kembali dilakukan penyaringan 

berdasarkan kriteria inklusi pada table 3.1 didapatkan artikel (n=3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3.1 Diagram alur Prisma 

 

 

 

 

Jumlah artikel yang didapat pada 

database google scholar (n=6) 

Jumlah artikel setelah cheking 

duplikasi (n=5) 

Jumlah artikel setelah skrining 

inklusi (n=3) 

Jumlah artikel yang diterima 

(n=3) 

Jumlah artikel sesuai uji 

kelayakan (n=3) 
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3.5 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.2 jadwal penelitian  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Diskusi judul

Penyusunan proposal  

pengajuan proposal 

Seminar proposal

Revisi proposal

Pengumpulan data dan 

jurnal 

Penyusunan karya tulis 

ilmiah

Revisi Karya Tulis 

Sidang karya tulis 

SEPTEMBER
KEGIATAN

OKTOBERNOVEMBERJANUARIMARETJUNI JULI AGUST
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dengan desain literature review yang bertujuan unuk 

mengetahui pengaruh paparan formalin peroral terhadap histopatology hati 

mencit, dilakukan pencarian jurnal melalui Google Scholar yang terpublikasi dari 

tahun 2015-2020 diperoleh sebanyak 3 jurnal, yang memenuhi kriteria inklusi.. 

Dari jurnal tersebut di peroleh hasil sebagai berikut. 

Table 4.1 Hasil Penelitian 

No Peneliti, 

penerbit dan 

tahun terbit 

Judul Metode dan 

sampel 

penelitian 

Hasil penelitian Sumber  

1 Siti Hani 

Amiralevi, 

Heru Fajar 

Trianto, 

Virhan 

Novianry, 

Mistika 

Zakiah, 

Program 

Studi 

Pendidikan 

Dokter 

Fakultas 

Kedokteran 

Efek Paparan 

Formaldehid 

Oral Akut 

pada 

Histologi 

Hati Tikus 

Wistar Jantan 

Metode: 

pewarnaan 

Haematoxylin & 

Eosin 

Desain: 

Eksperimental 

Sampel: mencit 

 

 

Hasil penelitian 

Pajanan oral 

formaldehid 

menunjukkan 

gambaran 

kerusakan hepatosit 

berupa degenerasi 

parenkimatosa, 

degenerasi 

hidropik, dan 

nekrosis. 

Kerusakan 

hepatosit tertinggi 

terdapat pada 

kelompok 

https://ju

rnal.unta

n.ac.id/in

dex.php/j

fk/article

/view/24

533  

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jfk/article/view/24533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jfk/article/view/24533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jfk/article/view/24533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jfk/article/view/24533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jfk/article/view/24533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jfk/article/view/24533
https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jfk/article/view/24533
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Universitas 

Tanjungpura, 

2017 

perlakuan dengan 

dosis 200 

mg/kgBB. 

2. Egi Qory 

Imamah, 

Umie 

Lestari, 

Abdul Gofur, 

Jurnal 

Pendidikan 

Biologi 

Indonesia 

2016 

Pengembang

an Booklet 

Dari 

Penelitian 

Pengaruh 

Tahu 

Berformalin 

Terhadap 

Histopatologi 

Hati Mencit 

Jantan Galur 

Balb/C 

Untuk 

Masyarakat 

Kota Kediri 

Metode: 

Haematoxylin & 

Eosin 

Desain: 

eksperimental 

Sampel: Mencit 

 

Hasil penelitian 

paparan tahu 

berformalin 

menunjukkan 

paparan formalin 

secara oral 

meningkatkan 

jumlah ke nilai 

kerusakan sel hati  

secara signifikan 

dengan dosis 

formalin 6,7% 

memberikan 

pengaruh paling 

besar terhadap 

kerusakan 

hepatosit. 

https://pd

fs.semant

icscholar

.org/67c9

/c7c2b91

c67547f7

3d325c2

3ab1577

dd474ba.

pdf  

3 Afrin M, 

Amin T, 

Karim R dan  

Islam MR, 

IOSR Journal 

of 

Agriculture 

and 

Veterinary 

Effects of 

formaldehyd

e intoxication 

on liver of 

Swiss albino 

mice 

Metode: 

Hematoxylin and 

Eosin 

Desain: 

Eksperimental 

Sampel : Mencit 

Pada paparan 

formalin secara 

oral terjadi 

perubahan struktur 

sel dan jaringan 

organ hati mencit 

dengan kerusakan 

terberat terjadi 

pada pajanan 

https://w

ww.resea

rchgate.n

et/public

ation/312

586120_

Effects_

of_forma

ldehyde_

https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://pdfs.semanticscholar.org/67c9/c7c2b91c67547f73d325c23ab1577dd474ba.pdf
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
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Science 

(IOSR-

JAVS)  

2016 

dengan dosis 10 

mg/kg. 

intoxicati

on_on_li

ver_of_S

wiss_albi

no_mice 

 

 

4.2 Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh paparan formalin 

melalui oral terhadap histopatologi hati mencit menggunakan desain 

penelitian Literature review. Berdasarkan dari berbagai artikel jurnal yang 

ditemukan, Formalin atau formaldehyde merupakan cairan jernih atau larutan 

yang tidak berwarna, memiliki bau yang menyengat , biasa dipakai untuk 

disinfektan serta pengawet specimen biologis. Penggunaan formalin tidak 

dianjurkan untuk digunakan sebagai bahan tambahan pangan karena formalin 

bersifat toksik serta dapat menjadi agen karsinogenik bagi manusia. Namun, 

masih banyak produk makanan yang mengandung formalin dalam konsentrasi 

atau jumlah yang melebihi ambang batas paparan. Sifat toksik yang dimiliki 

formalin dapat membahayakan organ tubuh manusia, salah satunya adalah 

organ hati karena fungsi dari organ hati diantaranya adalah memetabolisme 

zat toksik yang masuk ke dalam tubuh.  

Formalin yang masuk ke tubuh baik itu melalui pernafasan atau mulut 

(oral) kemudian diserap oleh jaringan tubuh akan bereaksi dengan enzim 

formaldehyde dehidrogenase dan diubah menjadi asam format. Metabolisme 

asam format di organ hati menjadi karbon dioksida dan air berlangsung 

https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
https://www.researchgate.net/publication/312586120_Effects_of_formaldehyde_intoxication_on_liver_of_Swiss_albino_mice
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sangat lambat. Hal itu menyebabkan banyaknya akumulasi asam format pada 

organ hati yang dapat merusak jaringan dan sel organ hati.  Efek paparan 

formalin secara oral ini dapat di ketahui salah satunya adalah dengan melihat 

kerusakan pada jaringan dan sel organ hati melalui pemeriksaan histopatologi 

hati dengan metode pewarnaan Haematoxylin & Eosin yang dilakukan 

terhadap mencit.  

Penelitian untuk mengetahui efek paparan formalin yang dilakukan 

dengan mengumpulkan artikel jurnal yang berhubungan dengan tema 

penelitian ini. Setelah mengumpulkan artikel jurnal yang memenuhi krteria 

inklusi tersebut dan di dapatkan 3 jurnal. Kemudian di analisis untuk 

mengetahui efek paparan formalain peroral terhadap histopatologi hati 

mencit. Berikut penjelasnnya: 

Hasil penelitian pada jurnal pertama yang dilakukan oleh (Amiralevi, 

2017), dengan menggunkan metode penelitian eksperimental. Paparan 

formalin melalui oral dilakukan dengan menambahkan formalin pada pakan 

terhadap 25 tikus mencit yang di bagi ke dalam 5 kelompok dengan masing-

masing varian dosis yang berbeda selama 14 hari paparan. Kelompok kontrol 

(5 ekor mencit) yang tidak diberi paparan formalin, namun hanya diberi 1,5 

ml aquades. Kelompok pajanan pertama sampai ke empat secara berturut-

turut diberikan paparan formalin yaitu 25, 50, 100, dan  200 mg/kgBB. 

Setelah pemaparan selama 14 hari, hewan uji tersebut dilakukan euthanasia 

dengan cara memasukkan ke dalam wadah tutup berisi eter jenuh, kemudian 

dilakukan pembedahan untuk diambil organ hati dari hewan uji tersebut untuk 
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selanjutnya dilakukan pematangan jaringan serta pewarnaan sehingga dapat 

dilakukan pengamatan jaringan. 

Dari hasil pengamatan tersebut, antara kelompok normal atau control 

dengan kelompok perlakuan 2,3 dan 4 menunjukkan perbadaan  bermakna 

sementara dengan kelompok perlakuan pertama tidak menunjukkan 

perbedaan yang bermakna. Hasil pajanan oral formalin tersebut menunjukkan 

gambaran kerusakan hepatosit berupa degenerasi parenkimatosa,  degenerasi 

hidropik, dan nekrosis. Nilai kerusakan tersebut meningkat sesuai dengan 

peningkatan dosis formalin yang diberikan, oleh karena itu, kerusakan 

terberat terjadi pada organ hati hewna uji pada kelompok 4 yang diberi 

pajanan formalin sebanyak 200 mg/kgBB. 

Hasil penelitian jurnal ke dua, yang dilakukan oleh (Imamah et al., 

2016) tentang “Pengembangan Booklet Dari Penelitian Pengaruh Tahu 

Berformalin Terhadap Histopatologi Hati Mencit Jantan Galur” menunjukkan 

pajanan formalin dengan dosis 6,7 ml/kgBB/hari memberikkan pengaruh 

kerusakan hepatosit paling tinggi, dengan ditemukannya nekrosis pada sel 

hepatosit. Penelitian pengaruh paparan formalin yang dilakukan pada jurnal 

ini, menggunakan 30 ekor mencit yang dibagi menjadi 6 kelompok masing-

masing 5 ekor mencit. Satu kelompok dijadikan sebagai kelompok control 

atau normal yang tidak diberi paparan formalin dan kelompok lainnya ( 5 

kelompok ) menjadi kelompok pajanan yang diberi paparan sari tahu 

berformalin yang digunkan sebagai pakan dengan masing-masing kelompok 



27 
 

 

di beri dosis yang bervariasi bertingkat secara berturut-turut yaitu 0,1; 1,68; 

3,35; 5,1; dan 6,7 mg/kgBB/ hari selama 12 minggu secara oral.  

Setelah dilakukan tahap pajanan tersebut, pada akhir minggu ke-12, 

mencit dibedah untuk diambil organ hatinya. Kemudian dilakukan 

pematangan jaringan serta pewarnaan menggunakan metode pewarnaan 

Haematoxylin & Eosin hingga menjadi preparat jaringan yang dapat diamati 

menggunakan mikroskop. Dari hasil pengamatan tersebut, kelompok mencit 

yang diberi pajanan formalin dosis 0,1 mg/BB/hari sebenarnya telah masuk 

dalam dosis yang berbahaya dan memberikan pengaruh nyata dalam merusak 

jaringan organ hati. Sementara dosis yang memberikan kerusakan palng berat, 

seperti yang telah diketahui yaitu pada kelompok pajanan dengan dosis 6,7 

mg/kgBB/ hari.  

Hasil penelitian jurnal ke 3 yang dilakukan oleh (M et al., 2016) 

dengan judul “Effects of formaldehyde intoxication on liver of Swiss albino 

mice” menunjukkan bahwa terjadi perubahan struktur sel dan jaringan organ 

hati mencit yang diberi paparan formalin secara oral. Dalam penelitian 

tersebut, dosis pajanan formalin yang diberikan, berbeda-beda pada setiap 

kelompok. Masing-masing kelompok (B,C,D) secara berturut-turut diberikan 

dosis formalin 5; 7; dan 10 mg/kg selama 30 hari, sementara kelompok A 

merupakan kelompok normal atau control yang tidak diberikkan pajanan 

formalin. Setelah masa pajanan tersebut, dialkukkan pembedahan, 

pematangan jaringan, pewarnaan preparat jaringan serta pengamatan. Dari 

hasil pengamatan yang ada, dosis 10 mg/kg memberikkan perubahan paling 
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signifikkan daripada kelompok lainnya, yang menunjukkan nekrosis 

sentrilobular dan degenerasi parenkimatosa.  

Berdasarkan hasil dari 3 jurnal yang telah di review, terdapat 

persamaan dan perbedaan dari hasil dana metode yang dilakukkan. Untuk 

persamaan, ke 3 jurnal menunjukkan hasil yang sama yaitu kerusakan sel hati 

yang diperoleh terjadi pada kelompok yang diberi pajanan formalin dengan 

dosis paling tinggi dengan memberikan hasil kerusakan jaringan berupa 

nekrosis dan degenerasi parenkimatosa serta metode pewarnaan yang 

digunakan yaitu pewarnaan Haematxylin & Eosin. Sementara itu, perebaan 

dari ketiga jurnal tersebut menggunakan rentang waktu pajanan yang 

berbeda-beda dari setiap jurnal.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian literature review mengenai “Pengaruh 

Paparan Formalin Peroral Terhadap Gambaran Histopatologi Hati Mencit” , dapat 

ditarik kesimpulan bahwa paparan formalin peroral dapat mempengaruhi struktur 

sel dan jaringan organ hati mencit dengan  perubahan sel hepatosit berupa 

nekrosis, degenerasi hidropik dan berupa degenerasi parenkimatosa. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, saran yang dapat di ambil dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Teori ini dijdikan sebagai referensi bahan ajar di bidang 

sitohistoteknologi bahwa paparan formalin secara oral dapat 

memberikan perubahan sel dan jaringan pada organ hati mencit.  

2. Melakukan penelitian langsung untuk melihat gambaran histopatologi 

hati mencit setelah dihentikan dari pajanan formalin dalam jangka 

waktu tertentu.  
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